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tersebut membutuhkan intervensi yang tepat untuk menurunkan
tingkat nyeri ibu post Sectio Caesarea.

Ibu Post Sectio Caesarea, Tujuan Penelitian: untuk mengetahui adanya pengaruh terapi non
Foot Massage, farmakologi foot massage terhadap penurunan nyeri ibu postSectio
Nyeri Caesarea.Metode: menggunakan metode studi kepustakaan (Study
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mendapatkan 12 jurnal penelitian, 6 jurnal Nasional, dan 6 jurnal
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batas nyeri sehingga ibu lebih toleran terhadap nyeri yang
dialaminya. Saran: Bagi ibu postSectio Caesarea yang mengalami
masalah nyeri diharapkan mampu mengetahui penyebab terjadinya
nyeri dan menerima pedidikan kesehatan tentang penurunan nyeri
pada ibu post Sectio Caesarea dan terapi foot massage diharapkan
menjadi alternative dalam mengatasi masalah nyeri pada ibu
postSectio Caesarea.
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PENDAHULUAN
Latar belakang

Hasil Riskesdas tahun 2018 berkisar antara 15.000-15.300 persalinan dilakukan
melalui operasi. Provinsi tertinggi dengan persalinan melalui sectio caesarea adalah DKI
Jakarta 27,2% per 10.000 kelahiran hidup, Kepulauan Riau 24,7% per 10.000 kelahiran
hidup, dan Sumatera Barat 23,1%per 10.000 kelahiran hidup (Riskesdas, 2018). Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, angka ibu melahirkan di Indonesia pada tahun
2018adalah sebanyak 5.043.078 jiwa dan ibu bersalin yang ditolong oleh tenaga kesehatan
di fasilitas kesehatan sebanyak 4.351.389 jiwa (Kemenkes RI, 2019).

Pasien post operasi seringkali mengalami nyeri hebat meskipun tersedia obat-obat
analgesik yang efektif, sekitar 60% pasien post sectio caesarea (SC) masih mengalami
nyeri dalam 24 jam post partum (Zawn, 2018). Penelitian yang dilakukan Jin et al. (2016)
menunjukkan bahwa ibu postpartum mengalami nyeri kronik post pembedahan (Chronic
Post-Surgical Pain/CPSP), dimana insidensinya pada 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan post
SC adalah 18,3%, 11,3%, dan 6,8%.

Hal ini memerlukan perhatian bidan maupun perawat untuk melakukan tindakan
pada ibu post operasi untuk mengurangi nyeri. Jika dilakukan tindakan evaluasi nyeri
seperti melakukan pengkajian nyeri kemudian mengatasi nyeri tersebut, maka tingkat
kenyamanan ibu akan membaik dan juga akan mempercepat latihan mobilisasi dini
sehingga ibu bisa cepat pulih dan mengurangi lama waktu dirawat di rumah sakit. Bila
nyeri tidak ditangani, maka ibu akan mengalami kesakitan atau ketidaknyamanan dan
bahkan akan menghambat proses pemulihan ibu. Selain penggunaan terapi farmakologi,
teknik non-farmakologi banyak dipakai dalam penurunan nyeri pada pasien post sectio
caesarea, salah satunya adalah teknik relaksasi, yaitu tindakan pemijatan atau massage.

Teknik massage merupakan salah satu alternatif pilihan penanganan nyeri non
farmakologi karena pemijatan efektif mengurangi atau menghilangkan rasa tidak nyaman,
tindakannya cukup sederhana dan dapat dilakukan oleh diri sendiri atau dengan bantuan
orang lain. Teknik massage ini efektif untuk mengurangi rasa nyeri akut post operatif.
Massage merupakan teknik sentuhan serta pemijatan ringan yang dapat meningkatkan
kondisi rileks dalam tubuh dengan memicu perasaan nyaman melalui permukaan kulit dan
mengurangi rasa sakit, hal ini disebabkan karena pijatan merangsang tubuh untuk
melepaskan senyawa endorfin (Nurrochmi, Nurasih, & Romadon, 2014). Teknik non
farmakologis pijatan (massage) dapat memberikan relaksasi fisik dan mental, mengurangi
nyeri dan meningkatkan keefektifan dalam pengobatan. Massage pada daerah yang
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diinginkan selama 20 menit dapat merelaksasikan otot dan memberikan istirahat yang
tenang dan kenyamanan (Potter & Perry, 2010). Rasa nyaman yang dirasakan dari tindakan
massage juga dapat mendistraksi rasa nyeri yang dirasakan oleh seseorang, hal ini sesuai
dengan teori distraksi yang menyatakan jika seseorang mendapatkan dua rangsangan atau
stimulus secara bersamaan maka otak manusia tidak dapat mempersepsikan rangsangan
tersebut secara bersamaan, melainkan rangsangan yang lebih kuat dan yang dirasakan
paling menyenangkanlah yang akan dipersepsikan oleh otak (Yuliatun, 2011).

Untuk penanganan non farmakologi nyeri post operasi abdomen foot massage
merupakan salah satu pilihan, hal ini disebabkan karena didaerah kaki banyak terdapat
saraf-saraf yang terhubung ke organ dalam, tindakan dapat diberikan saat pasien terlentang
dan minimal melakukan pergerakan daerah abdomen untuk mengurangi rasa nyeri.
Pelaksanaan foot massage dapat dilakukan pada 24-48 jam post operasi, dan setelah 5 jam
pemberian injeksi ketorolac, dimana pada saat itupasien kemungkinan mengalami
nyeriterkait dengan waktu paruh obat ketorolac 5 jam dari waktu pemberian (Chanif,
2013).

Hasil penelitian Babu, J, Annie, AM, Renuka, K. (2019), Hasil penelitian
menunjukkan skor rata-rata nyeri pada kelompok foot massage terhadap 90 ibu post sectio
caesarea mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok hand
massage dan kelompok kontrol. Rata-rata nyeri pada kelompok hand massage sebelum
diberikan terapi yaitu 5,86 + 0,776, sedangkan setelah diberikan terapi hand massage skor
rata-rata nyeri menjadi 2,967 + 1,129. Rata-rata nyeri pada kelompok foot massage
sebelum diberikan terapi yaitu 5,633 £ 0,718, sedangkan setelah diberikan terapi foot
massageskor rata-rata nyeri menjadi 1,967 + 1,098. Skor rata-rata nyeri kelompok kontrol
pada penilaian pertama dan kedua memiliki rata-rata nyeri yang sama yaitu 5,633 + 0,764.
Penelitian ini menunjukkan terdapat perbandingan yang sangat signifikan antara kelompok
hand massage, foot massage, dan kelompok kontrol terhadap intensitas nyeri post sectio
caesarea (p<0,05). Temuan dalam penelitian ini yaitu pemberian terapi foot massage
merupakan terapi yang paling efektif untuk mengurangi nyeri post sectio caesarea
dibandingkan dengan hand massage.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa foot massage merupakan salah
satu terapi komplementer yang dapat dilakukan oleh perawat dan tidak melanggar
wewenang profesinya. Foot massage dapat diaplikasikan ke pasien yang mengalami nyeri.
Area pemijatan adalah pada kaki sehingga dengan mudah dapat diakses dan dapat dipijat

tanpa menganggu privasi pasien. Selain itu kaki merupakan daerah tubuh yang terdapat
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banyak saraf sehingga ketika diberikan pemijatan maka akan memberikan stimulus yang
akan mampu membantu mengurangi nyeri dan berdasarkan bebeberapa penelitian yang
telah dipaparkan diatas membuktikan bahwa foot massage memberikan pengaruh dalam
menurunkan nyeri.

Footmassage dapat dilakukan dengan mudah, tidak mahal, tidak membutuhkan alat
yang khusus dalam mengaplikasikannya dan dapat diajarkan kepada keluarga. Hal ini
sesuai dengan tugas perawat menurut Undang-undang no 38 tahun 2014 yang menyatakan
bahwa dalam menyelenggarakan praktik keperawatannya perawat bertugas sebagai
penyuluh. Oleh karena itu foot massage dapat diajarkan oleh perawat kepada keluarga
sehingga ketika pasien post operasi sectio caesarea mengalami nyeri keluarga dapat
mengaplikasikannya di rumah.

Maka dari itu penulis ingin mengangkat terapi komplementer foot massage sebagai
alternative terhadap penurunan nyeri Post Operasi sectio caesarea sebagai studi Karya
Tulis limiah Literature Review kasus dengan judul “Asuhan Keperawatan Penurunan Nyeri
Pada Ibu Post Operasi Sectio Caesarea dengan Penerapan Foot Massage di Rumah Sakit
Mitra Plumbon Tahun 2021”.

METODOLOGI PENELITIAN

Prosedur atau kerangka untuk mencari artikel yang akan disusun untuk menyusun literatur

review ini menggunakan PICOS, yang berarti:

1) Problem/population yaitu literature review ini dalam mencari populasi atau masalah
dengan jurnal nasional yang berkaitan dengan tema penelitian yakni Asuhan
Keperawatan Maternitas Pada Pasien Dengan Cephalopelvic Disportion (Panggul
Sempit) Post Sectio Caesarria di Wilayah Kerja RS.Mitra Plumbon Cirebon.

2) Intervention/intervensi yaitu tindakan penatalaksanaan dalam kasus Asuhan
Keperawatan Maternitas Pada Pasien Dengan Cephalopelvic Disportion (Panggul
Sempit) Post Sectio Caesaria di Wilayah Kerja RS. Mitra Plumbon Cirebon dengan
fokus intervensi diagnose penanganan Nyeri pada pasien Post SC yaitu Foot Message.

3) Comparation yaitu penatalaksanaan yang menggunakan pembandingdalam penelitian
ini.

4) Outcome yaitu hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah ada tidaknya
pengaruh foot massage dalam menurunkan insensitas nyeri pada pasien post SC.

5) Study design yaitu analisis yang diterapkan dalam jurnal yang akan direview peneliti

adalah penelitian kuantitatif dan blinded study design.
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6) Database atau search engine
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari artikel atau jurnal yang
telah disusun oleh peneliti-peneliti terdahulu dengan pencarian melalui database
Pubmed dan Google Scholar. Data pencarian yang berupa artikel atau jurnal berkaitan

dan berkesinambungandengan judul penelitian.

PEMBAHASAN

Penerapan kriteria yang ketat pada metode sangat mempengaruhijumlah artikel
yang didapat. Penentuan artikel yang diambil awalnya dengan memasukkan semua kata
yang terdapat dalam literatur review kemudian dilakukan pencarian menggunakan google
scholar. Setelah dilihat bahwa jumlah artikel yang didapatkan terbatas Kkriteria
pengambilan artikel selanjutnya di spesifikkan dengan 5 tahun terakhir. Artikel yang
didapatkan setelah di spesifikan ke 5 tahun terakhir di ambil dan dianalisa dimana saja
yang memenuhi Kriteria inklusi dandapat dijadikan sebagai artikel yang dapat digunakan
dengan mengacu pada artikel yang terkait dengan intervensi penurunan skala nyeri
menggunakan teknik foot massage pada ibu post operasi sectio caesarria. Setelah
menurunkan Kkriteria merupakan Kriteria berupa metode penelitian akhirnya artikel yang
didapat berjumlah 12 artikel.

Hasil yang sejalan ditunjukan pada penelitian artikel, dari ke 12 artikel tersebut
terdapat persamaan dan perbedaan. Dari persamaan ke 12 artikel tersebut sama-sama
membahas tentang foot massage dalam menurunkan skala nyeri sedangkan untuk
perbedaannya terdapat perbedaan durasi waktu dalam melakukan intervensi foot massage,
metode penelitian serta populasi yang digunakan untuk sample penelitian tersebut.

Penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa foot
massage dapat memberikan manfaat diantaranya adalah dapat menurunkan nyeri pasien
post operasi Sectio Cesaria menurut penelitian yang dilakukan oleh Masadah, Cembun,
dan Ridawati Sulaeman (2020), tentang “Pengaruh Foot Massage Therapy terhadap Skala
Nyeri Ibu Post Operasi Sectio Cesaria di Ruang Nifas RSUD Kota Mataram”. Desain
dalam penelitian ini adalah pre experimental denganpendekatan one group pretest-postest.
Sampel dalam penelitian ini yaituibu dengan post sectio caesarea di ruang RSUD Kota
Mataram yaitu sebanyak 42 orang yang dipilih menggunakan tehnik purposive sampling.
Penilaian pretest dilakukan 24 jam post sectio caesarea menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS). Pemberian terapi foot massage diberikan selama 20 menit dengan masing-
masing kaki 10 menit. Penilaian kembali dilakukan 1 jam setelah intervensi. Hasil
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penelitian didapatkan rata-rata skala nyeri sebelum intervensi yaitu 6,55, dan setelah

intervensi skala nyeri menurun mnjadi 4,86. Hasil uji statistik didapatkan p<0,000, hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terapi foot massage terhadap nyeri post
sectio caesarea.Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur dan koordinasi yang baik
dengan pasien sehingga menghasilkan tingkat efektivitas dan keberhasilan penurunan skala
nyeri yang nyata.

Post partum atau nifas merupakan sebuah fase setelah ibumelahirkan dengan rentang
waktu kira-kira selama 6 minggu. Masa nifas (puerperium) dimulai setelah plasenta keluar
sampai alat-alat kandungan kembali normal seperti sebelum hamil (Asih & Risneni, 2016).
Post partum dimulai setelah plasenta lahir dan berakhir ketika alat-alat kandungan kembali
seperti keadaan sebelum hamil. Masa nifasberlangsung selama kira-kira 6 minggu atau 42
hari, namun secara keseluruhan akan pulih dalam waktu 3 bulan (GAVI, 2015).

Section caesarea adalah suatu pembedahan guna melahirkan janin lewati insisi pada
dinding abdomen dan uterus persalinan buatan. Sehingga janin di lahirkan melalui perut
dan dinding perut dan dinding rahim agar anak lahir dengan keadaan utuh dan sehat
(Anjarsari, 2019). sectio caesarea adalah suatu cara melahirkan janin denganmembuat
sayatan pada dinding uterus melalui dinding depan perut (Martowirjo, 2018). sectio
caesarea adalah suatu persalinan buatan dimana janin dilahirkan melalui suatu insisi pada
dinding depan perut dan dinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat
janin di atas500 gram (Sagita, 2019).

Nyeri adalah kondisi yang menyebabkan suatu ketidak nyamanan. rasa ketidak
nyamanan dapat disebabkan oleh terjadinya kerusakan saraf sensori atau juga diawali
rangsangan aktivitas sel T ke korteks serebri dan menimbulkan persepsi nyeri (Wijaya,
2017). Nyeri adalah sensasi yang sangat tidak menyenangkan dan sangat individual yang
tidak dapatdibagi dengan orang lain. Nyeri bersifat universal, berbeda persepsi danbersifat
individual. Nyeri merupakan mekanisme fisiologis bertujuan untuk melindungi diri dan
disebabkan oleh stimulus tertentu (Anjarsari,2019).

Menurut Anziarni (2019), strategi dalam penatalaksanaan nyeri mencakup baik
pendekatan farmakologi dan non-farmakologi. Pendekatan ini diseleksi berdasarkan
kebutuhan dan tujuan pasien secara individu.

1. Manajemen Nyeri Non-Farmakologis
Manajemen nyeri non farmakologis sangatlah banyak, seperti stimulus nyeri, teknik
distraksi, biofeed back atau umpan balik hayati, mengurangi persepsi nyeri, secara

herbal, teknik relaksasi. Teknik relaksasi juga memili banyak jenis dan sesuai seperti
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teknik relaksasi napas dalam, teknik relaksasi benson, teknik relaksasi slow deep
breathing, teknik relaksasi otot progresif, teknik relaksasi autogenik, dan lain
sebagainya. Untuk ibu post operasi sectio caesarea dapat dilakukan manajemen nyeri
berupa biologic nurturing baby led feeding.

2. Manajemen Nyeri Farmakologis
Analgesic merupakan metode penanganan nyeri yang paling umum dan sangat efektif
dalam manajemen nyeri farmakologis. Adatiga tipe analgesic, yaitu:
1. Non-opioid mencakup asetaminofen dan obat anti inflamatory drug/NSAID
2. Opioid: secara tradisional dikenal dengan narkotik

Terapi pijat (massage) merupakan tindakan manipulasi otot-otot danjaringan dalam
tubuh dengan tekanan, menggosok dan vibrasi atau getaran dengan menggunakan
sentuhan tangan, jari-jari tangan, sikut, kaki dan alat-alat manual atau elektrik untuk
memperbaiki kondisi kesehatan (Nurgiwiati, 2015). Foot Massage adalah suatu teknik
yang dilakukan pada kedua kaki dengan berbagai posisi, penekanan secara gentle dan
ritmis untuk mencapai respon rileks (Puthusseril, 2016). Foot Massage adalah suatu
cara untuk membantu seseorang menjadi rileks dan merasa lebih baik dengan teknik
menekan pada kaki pasien (Intermountain Healthcare, 2016).

Moyer (2018) menyebutkan bahwa foot massage memiliki manfaat untuk
menurunkan nyeri di kaki dan tekanan pada kaki, hidrasi dan melembabkan kulit,
mengurangi stress, meningkatkan sirkulasi, mencegah cidera dan meningkatkan proses
penyembuhan yang lebih cepat serta mengurangi pembengkakan.

Moyle et al. (2019) menggunakan teknik foot massage dengan massage tekanan
ringan dan gerakan panjang, meluncur, ritmis dan fleksi, ekstensi dan rotasi jari-jari
kaki, kaki dan pergelangan kaki. Oshvandi et al. (2014) menggunakan teknik foot
massage dengan mengikuti beberapa langkah yang meliputi:

a. Melakukan massage dari kaki ke atas dengan menggunakan jempol atau jari
lainnya, tekanan lambat antara tendon pergelangan tangan dan jari,

b. Melakukan teknik menggosok pada metatarsus kaki dari tumit ke benjolan di
bawah jari kaki dengan menggunakan ibu jari tangan pemijat.

c. Jari-jari kaki pasien diregangkan sepanjang jari dan kemudian membungkuk ke
depan dan ke belakang.

d. Pangkal setiap jari kaki dipegang antara ibu jari dan jari lainnya danjari-jari kaki
direntangkan sepanjang masing-masing ke atas dan ditarik ke luar dan diputar.

Dilihat dari fenomena masyarakat saat ini, banyak sekali masyarakat yang
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menggunakan terapi alternatif dibandingkan terapi medis, karena selain dianggap lebih
aman biaya yang dibutuhkan juga jauh lebih rendah. Hasil penelitian jurnal dari peneliti
sebelumnya yang sudah direview oleh penulis untuk penulisan literature review ini,
dapat dilihatbahwa penanganan nyeri yang paling efektif mudah untuk dilakukan yaitu

dengan terapi foot massage.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah intervensi yang dilakukan oleh beberapa peneliti

dalam 12 artikel yang telah direview oleh penulis dengan hasil yang dapat disimpulkan:

1. Terdapat persamaan pada 12 artikel yang telah di review keseluruhannya sama-sama
membahas tentang pengaruh foot massage terhadap penurunan skala nyeri pada ibu
post operasi sectio caessaria.

2. Adanya perbedaan durasi waktu pada saat dilakukan foot massage padaibu post op
sectio caesarria, diantaranya ada yang menggunakan waktu selama 10-20 menit dan
adapula yang berkisar antara 15-30 menit. Walaupun ada perbedaan dalam melakukan
intervensi kepada responden tetapi dari 12 artikel terkait memiliki tujuan yang sama,
yaitu: setelah diberikan intervensi foot massage pada ibu post op sectio caessaria
mengalami penurunan skala nyeri secara signifikan sehinggaada pengaruh melakukan
foot massage pada ibu post operasi sectio caesarriaterhadap penurunan skala nyeri.
Perlu ditelaah kembali mengenai perbedaan durasi waktu dalam melakukan foot
massage secara evidence based of nursing apakah lebih efektif dengan durasi waktu
pemijatan 10-20 menit atau 15-30 menit,diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian yang lebih baik, efektif dan efisien.

3. Kelebihan pada literatur review foot massage ini perawat dapat mengaplikasikan foot
massage ini pada pasien post operasi sectio caessaria sebagai intervensi untuk
mengurangi skala nyeri

4. Kekurangan literatur review ini dapat dilihat dari masih sedikitnya penelitian yang
meneliti tentang keefektifan terapi foot massage.

5. Hasil literature review ini menunjukkan bahwa penerapan foot massage terhadap
penurunan skala nyeri pada ibu pasca operasi sectio caesarriaterbukti efektif untuk

menurunkan skala nyeri.
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